PEMBUATAN BACK UP VOLUME PEMBESIAN DENGAN BAR BENDER SCHEDULE
STUDI KASUS PROYEK PEMBANGUNAN GEDUNG REKTORAT POLITEKNIK
PEKERJAAN UMUM KOTA SEMARANG

Sriyono
Program Studi Teknik Sipil, Fakultas Teknik, Universitas Tunas Pembangunan Surakarta
E-mail:

Nama Penulis Pertama (Times New Roman 11, Bold, spasi 1)
Afiliasi (Program Studi, Fakultas, Universitas)
E-mail (Times New Roman 10, spasi 1, spacing after 6 pt)

Abstrak
Gedung Rektorat dari T beam sampai dengan plat lantai 2 dilakukan dengan menerapkan teknik Bar Bending
Schedule untuk penyiapan data backup volume pembesian. Pekerjaan Bar Bending Schedule dalam backup
volume pembesian masih dilakukan secara manual dan menggunakan metode pembacaan gambar perncanaan
yang dicopy paste saja, sehingga berpotensi terjadinya kesalahan potong sehingga terjadi ketidak telitian dalam
menhitung. Diperlukan langkah-langkah untuk mengatasinya, salah satunya dengan membuat shop drawing
dengan detail berdasarkan peralatan bar bending yang digunakan dilapangan dan mencatat datanya untuk
digunakan sebagai back up volume dengan menggunakan program Excel, yang mudah dalam aplikasinya.
Pembahasan ini memuat antara lain, identifikasi dan proses hitungan kebutuhan tulangan sesuai input, output
berupa gambar pola penulangan dilengkapi jumlah kebutuhan tulangan dalam meter dan kilogram. Penelitian
ini mencoba menghitung selisih pengerjaan Bar Bending Schedule khususnya sengkang penulangan dengan
menggunakan program Excel.
Tahapan penelitian meliputi studi literatur, pengumpulan data yang dibutuhkan (pengukuran besi tulangan,
pengumpulan gambar konstruksi yang sedang dikerjakan untuk digunakan sebagai parameter), desain
rancangan program, running program Excel, melakukan analisa dari hasil running program Excel, kemudian
menarik simpulan dan saran. Analisa pada penelitian ini dilakukan dengan membandingkan hasil hitungan
berdasarkan shop drawing sesuai ketentuan dalam gambar perencanaan dengan hasil hitungan manual.
Berdasarkan analisa yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa hasil dari proses shop drawing untuk pelaksanan
pengerjaan lebih akurat berupa selisih volume dan dapat dipakai sebagai Back Up Volume dalam pembesian.

Kata Kunci: Bar Bending Schedule, Back Up Volume Pembesian, Program Excel

Abstract
The Rectorate Building from T beam to 2nd floor plate is carried out by applying the Bar Bending Schedule
technique to prepare backup data for the processing volume. The work of the Bar Bending Schedule in the
backup of the sorting volume is still done manually and uses the method of reading the copied and pasted
planning image only, so that there is the potential for cutting errors so that there is inaccuracy in calculating.
Steps are needed to overcome this, one of which is by making a shop drawing with details based on the bar
bending equipment used in the field and recording the data to be used as a backup volume using the Excel
program, which is easy in its application. This discussion contains, among others, the identification and process
of calculating the needs of reinforcement according to inputs, outputs in the form of repeating pattern drawings
equipped with the number of reinforcement needs in meters and kilograms. This study tried to calculate the
difference in bar bending schedule work, especially the iteration barrier using the Excel program.
The research stages include literature study, collection of required data (measurement of reinforcing iron,
collection of construction drawings that are being worked on for use as parameters), program design design,
running excel programs, analyzing the results of running excel programs, then drawing conclusions and
suggestions. The analysis in this study was carried out by comparing the calculation results based on shop
drawing according to the provisions in the planning drawing with the results of manual calculations.
Based on the analysis carried out, it can be concluded that the results of the shop drawing process for the
implementation of work are more accurate in the form of volume differences and can be used as Back Up
Volume in cleaning.
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I. PENDAHULUAN

Dalam dunia Konstruksi terdapat banyak
resiko dimana salah satunya adalah resiko
kerugian material akibat terlalu over dalam
pembelanjaan material pokok dan pengaturan
sisa material, terutama material besi yang
ketika harga dasar besi mengalami kenaikan
setelah tanda tangan kontrak.Kenaikan harga
dasar besi beton sebagai salah satu komponen
pokok dalam proyek konstruksi mengalami
kenaikan sebesar 1,04 % hal ini berdasarkan
Berita Resmi Statistik N0.89/12/Th.XXIV, 01
Desember 2021, hal 4 yang diterbitkan oleh
Badan Pusat Statistik (Data terlampir).

Selain permasalahan kenaikan harga material
setelah kontrak, Proyek Konstruksi juga
rawan terhadap klaim oleh pihak auditor
akibat kurang lengkapnya back up volume
yang disajikan. Sedangkan volume kebutuhan
terpasang sesuai gambar rencana melebihi
dari volume terkontrak. Mencermati Siaran
Pers BPK Perwakilan Provinsi Jawa Timur
yang dirilis, Kamis (19 Mei 2022), didalam
siaran pers tersebut terdapat beberapa proyek
konstruksi yang ditemukan kekurangan
volume (Data terlampir).

Dari dua hal catatan diatas penulis tertarik
untuk meminimalisir dan mengendalikan
permasalahan tersebut diatas, hal ini
diperlukan sistem atau cara untuk membuat
data yang dapat dipahami oleh orang lain serta
mudah diaplikasikan, yang salah satunya biasa
disebut back up volume atau data volume

secara realita.

Ditahun 1959 Professor BN Dutta dari India,
menulis buku berjudul Estimating and Costing
in Civil Engineering yang berisi panduan
tentang perhitungan volume pada sebuah
bangunan konstruksi, yang didalamnya
termasuk rumusan menghitung kebutuhan
besi dalam struktur beton, yang kemudian
dijadikan sebagai dasar perhitungan volume
besi yang saat ini yang disebut sebagai Bar
Bender Schedule atau sering disebut bestaad
pembesian.

Adapun pengertian dari Bar Bender Schedule
menurut ACI 116R- Hal 5, Cement and
Concrete Terminology:

Bar schedule - a list of the
reinforcement, showing the shape,
number, size, and dimensions of every
different element required for a
structure or a portion of a structure.
(Jadwal bar-daftar pembesian, yang
berisi bentuk, jumlah, ukuran, dan
dimensi dari setiap elemen berbeda yang
diperlukan untuk suatu struktur atau
bagian dari suatu struktur)

Dari penjelasan diatas bahwa bar bender

schedule adalah daftar simak potong besi

tulangan, yang tidak berkaitan dengan suatu

jadwal waktu.

Maka dalam hal ini betapa pentingnya daftar

simak Bar Bender Schedule ini dalam sebuah

proyek konstruksi dapat digunakan sebagai:

1. Dasar acuan order material besi dan sebagai

dasar penyajian volume keauditor
2. Sebagai dasar personil lapangan dalam
melakukan potongan pembesian yang akan

dirakit sebagai tulangan.



3. Sebagai dasar penyajian volume kepada
pemilik proyek dan auditor.

Proyek Pembangunan Gedung Rektorat

Politeknik Pekerjaan Umum Kota Semarang.

mempunyai lima bangunan yang mempunyai

fingsi yang berbeda, yaitu:

1. Gedung Rektorat 5 lantai dengan luas lantai
total 4864,92 dengan luas tapak per lantai
960 m2.

2. Masjid 1 Lantai.

3. Gedung UKM 5 lantai.

4. Gedung Kelas 5 lantai.

5. Auditorium 2 lantai.

Dalam hal ini penulis mengambil sampel

pembesian terhadap Gedung Rektorat dari T

beam sampai dengan plat lantai 2.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian ini  meliputi kegiatan
berikut:
A. Tahapan Persiapan
Pada tahapan persiapan ini  adalah
kegiatan sebelum memulai

pengumpulan dan pengolahan data
setelah menentukan obyek penelitian yang
Pemilihan

akan dilakukan, meliputi:

Lokasi Obyek Penelitian; Tahapan
Observasi dan Pengumpulan Data; dan
Tahapan Pengolahan data.

Pemilihan Lokasi Obyek Penelitian
Adapun dalam melakukan observasi ini
penulis  memilih  proyek  konstruksi
Pembangunan Gedung Rektorat Politehnik
PUPR di Kota Semarang, Adapun Jadwal
Pengamatan dimulai dari 25 April s.d. 22

Juli 2022.

Tahapan Observasi
Data

dan Pengumpulan
Secara detail tahapan observasi dan
pengumpulan data sebagai berikut:
1. Metode Literatur
Metode literatur, yaitu dengan mencari
referensi teori yang relefan dengan
kasus atau permasalahan  yang
ditemukan.
2. Metode Observasi
Metode tahapan observasi, yaitu teknik
pengumpulan data, dimana peneliti
melakukan pengamatan secara
langsung ke objek penelitian untuk
melihat dari
dilakukan.

mendapatkan data primer dan data

dekat kegiatan yang
Metode  ini  untuk

sekunder.

Tahapan Pengolahan Data

Tahapan pengolahan data penelitian ini
dilakukan dengan metode literatur dan
obrservasi, dimana metode literatur
tentang metode Bar Bending Schedule
(BBS) dan ACI 116R-00, Cement and
Concrete Terminology, Estimating and

Costing in Civil Engineering.

Pengolahan Data 1

Ga kukan pengecekan dan menggambar ulang
sesu tuan yang tertuang dalam gambar rencana
serta disesuaikan dengan SNI yang berlaku.

ari Iaboratorium independen sebagai acuan
er meter (Kg/m) yang akan digunakan sebagai
aterial berdasar faktual

$3

kan digunakan sebaga referensi tekuk yang

n Bending / alat tekuk yang mgunakaﬂ
i ref J

ul angka pengukuran yang kemudian
i xcels untuk acuan pemotongan dan
sebagai dasar perhitungan volume.

Bagan 1. Diagram Alur Proses Olah Data

Primer



I1l. HASIL DAN DISKUSI

Pada penelitian ini dalam analisis data
meliputi 5 tahapan pengolahan data sesuai
dengan rumusan masalah penelitian ini.
Adapun hasil analisis data penelitian ini
sebagai berikut:
1. Analisis Data

A. Pengolahan Data | (BBS Model

Konvensional)

D. Pengolahan Data 1V

Model / type MTB 42

Dimensi: P X L X T (mm) | 1020 X 710 X 920

Kapasitas bending (mm) @42

Berat (Kg) 650

Motor / phase 3 HP 3 Phase

PEDOMAN PEMILIHAN DIAMETER
FIXED ROLLER

Gambar Standar Bengkokan Tabel Standar Bengkok di Excels

Standar Bengkokan di Excell
B. Pengolahan Data 1l (Metode

Pembacaan Hasil Uji Lab.)

Diameter Besi Beton | Diameter fixed

yang akan dibending roller

(mm) (mm)
=P 13 53
16 73
19 84
22 84
25 98

f: Catatan:

Tidak diijinkan untuk menggunakan As
Utama sebagai pengganti fixed roller.

Fixed Roller
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Foto Hasil Uji Lab Memasukkan Hasil Uji ke tabel Excels.

Hasil Uji Lab dan Memasukkannya di Excell
C. Pengolahan Data 111

Gambar 4.3 Pengukuran Kesesuaian Material Besi Beton

KET! (sesuai nomor pada gambar) :
GAMBAR A 1. Fixed roller

2. Bending roller

3. Benda kerja

4. Stopper

5. Arm

6. Pen pengatur sudut

7. Frame pengatur sudut

8. Limit Switch

:

8
<l

Keterangan Bagian Bagian Mesin Bar Bender

Pengecekan Mesi BAR Bending yang digunakan
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Ukuran dalam cm Dengan Fix Roller Sesuai Lapangan
Ukuran dalam cm

Perbandingan Panjang

Lengkung
r2.00
R2.00 ado
e N Y (-
D10 D10 010 o010 o010
Suue 500 Suckut 1350 Sudut 150 Suut 307 Sudut 1800
Panjang Lengkung Berdasarkan Panjang Lengkuhg Berdasarkan
SNI - 2847 - 2019 Fix Roller Mesin Bar Bending yang
Diameter Sisi Dalam Digunakan
min4Db =4 X 10 mm Diameter Sisi Dalam
D40 mm =4 cm D53 mm=D53cm
ol ok o Tabel Panjang Lengkung Sengkang Berdasar Fixed Roller 4Db SNI- 2847 - 2019
Diameter
Diameter| Sisl | PanjangBesiTulangan (Ls) | Perpanjangan Lurus ( Lp) Lt=ls+lp
e Besi | Dalam
- (4Db) Sudut Sudut Sudut
4 ] D1 180° | 135" 90° 1800 [ 135" a0 180" | 1358 90"
- (oom ) [ gmm) [ (em) | (em) | (em) | {em) [ {em) | fom) [ (em) T (em) T (cm)
Sengkang 0 40 .85 589 | 393 6 6 12 1385]  1189] 1593
Tie Beam TE-1 35 X 70 ¢ 5 5 = =
e A Tabel Panjang Lengkung Sengkang Berdasar Fixed Roller Mesin Bar Bending Yang Dipakai
D D1 1 13 El 1807 135 90"
i) [ {mm) [ {em) [ (em) | Cem) | fem) [ fem) | {em] | tem] | (em) [ fem)
10 53 99 | 742 | 495 | & 6 | 12 | s maef s
1.5.3 SAMBUNGAN LEWATAN DAN PANJANG PENTALURAN
GRADE 25 UNIT : mm [ Selish [20s Tisa T oo [ 0 T o [ o [ 205 [ 153 | 1ma |
SAMBUNGAN PAMJANG PENYALURAN
LEWATAN
(L) IULANGAN 1ARIK  (L2)
oL TUL. JLANG.
T e ATas | oo sawan| | UEANGAN T 3. Analisa Bar Bending Schedule Metode
oo 370 370 300 200
013 480 480 370 250
520 590 so 205 SNI - 2847 — 2019
nig 700 700 B BT
D22 a1 810 628 420
[ a6 965 745 475 .
D24 1300 1300 1000 250
N2 1580 1580 1220 605 g8

CATATAN : TULANGAN ATAS ADAIAH TUI ANGAN HORISONTAL PADA POSISI DIMANA
TERDARAT LESIH DARI 300mm BETON YANG DI COR DIBAWAHNYA.

E. Pengolahan Data V

Tinggi 70 cm
Lebar 70cm f
Selimut Beton 8cm  Didapat dari Tabel tebal selimut 4cm X 2 g
Tabel Panjang Potong Sengkang K 170X
T oia. | PanjangBes ) )
oia. ) Panjan Paniang | Berat
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Dalam odut potong | m | total | € O J12m | Batany
b | o1 |woms]oo| T U 3
Alelclolelrlo T« [t wm[w[ol ¥ q ® s T
(em)| (em)](cm J(cm f(em|(cm )l (em)| (cm)f (cm)] (bh)[ (cm) | (m) [Ke/m] (Kg) | (m) | (pot) | (pot) | (m) (m) (kg)
T [ 53 |es| - | - |se7|sat 2 288 | 260 |oew | 161 | 12 | 461 | 4 | 14z | iss 034 DETAIL TIE BEAM -
7.42] 2 14.84 TB1 TB2
4.95) 3 | 1485 TIPE
s b BALOK TuMPUAN LAPANGAN ToMPUAN AP ANGAN
olo] o
" i+ | +E i | b
Tinggi 70 cm PENAMPANG -|L IJ | | \l {I—J-l‘
Lebar 70 cm L L 2
Selimut Beton 8cm  Didapat dari Tabel tebal selimut 4cm X 2 -
axn 0% 700 0% 700 00 500 300 500
Tabel Panjang 170X 7t TULANGAN ATAS 7022 7072 6019 6019
ora, | Dia- | Pamiang Besi Perpanjanga N N TULANGAN BADAN
| §isi | Tulangan | Dimensi [ nturus panjang| Berat /| Berat | 212" § Panjang | Berat TULANGAN BAWAH 702z 7072 £o18 6o
Besi ———1 Qty. |Panjang| gBesi| 0/L |Koefisien| LxQ |sisaBesi| sisa/ FULANGAN SENGKANG] 3510100 3510150 3010100 3010150
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D | o1 [0 w5[e0| T | ¢ [ex0|12xD) g
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52 s | 156 |
7 2 | s [ L I f= 1]
0 0 0
A — | T
Tinggi 0cm
Lebar 0m
Selimut Beton 8cm  Didapat dari Tabel tebal selimut 4cm X 2
Tabel Panjang Potong Sengkang K 440X X .. ..
[ oia. | PanjangBesi Perpanjanga 4 A I S I h V I m
Dia. | 02 I LG Panjan Panjang | Berat . na ISIS e ISI o u e
Sisi | Tulangan | Dimensi | nlurus Panjang| Berat /| Berat
Besi ———— Qty. [Panjang| gBesi| 0/L |Koefisien| LxQ |sisaBesi| sisa/
Dalam|__ Sudut 5 [ % potong| m | total | &P o | Gy
D | 01 [10s] 90| T [ L [exo|uxo . . -
-3 e 7 o o Analisis  selisih ~ volume  sebagai
(cm)] (em)f(em|(cm J(cm|(em)f(cm)) (cm)f (cm)| (bh)f (em) [ (m) [Kg/m] (Kg) | (m) | (pot) | (pot) | (m) (m) (Ke)
T [ 53 |os| - | - |2e7| a7 2 | 788 | 124 [oew | 077 | 12 | 968 | o | 16 | os 035
7.42 1| 742 H
Ry perbandingan  perbedaan  pembacaan
6 1 6
12 1 12

gambar perencanaan dengan gambar



pelaksanaan pada analisis perhitungan

penelitian ini sebagai berikut:

nnnnnn

xxxxxxx

Tabel Perhedzan Perencanaan Dengan Pelaksanzan
Pembacaan Gambar | Pelaksanazn Sesusi Fi Roller i Tidak
ToeSegng Perancanaan (4D Mesin Tathitung
Panjang | Jumlah | Berst |Panjang | Jumlah | Berat | Berst
(M) |(Batang)) (Kg) | (W] |(Batang]| (Kg) | (K] | (%]
TB135K75 Elev0.0 01400 30800 | 14264 | LT 319 | Bedg3| 10000 | 3R

Analisis perbandingan ini dibuat hamya
sebagai data dukung pembuatan back up

volume, bahwa memang terjadi deviasi

antara  gambar  perencanaan  dan
pelaksanaan dilapangan.

V. KESIMPULAN
Kesimpulan penelitian adalah sebagai
berikut:

1. Lembar Bar Bending Schedule

LEMBAR BAR BENDER SCHEDULE SENGKANG

Panjang | Jumlah | Jumlah | BeratSisa

Dia.Besi
P

ngan | Potongan | Batang
(mm) (m) (buah) | 12 m/bt. Kg

1390 10 291 |TB135X70Elev.-1m
1996 319 9a68 [TB 135X 70 Elev.0.0

uuuuu BL3SX7012;13;14;1L5

RRRRR

[ BAGK UP VBLUME SENGKANG

Hasil perhitungan kebutuhan total besi untuk
sengkang utama serta sisa potongan dapat
diketahui  untuk  memudahkan kontrol
terhadap pelaksanaan di lapangan dan bahkan
dapat dioptimalisasi lebih baik untuk menekan

beaya.

162181
7516
1L12%

19.41 Ton
228 Ton

Total Kebutuhan Besi Sengkang 10 mm
Sisa Potongan
Deviasi Sisa Potongan
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